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Orinews.id|Calang — Sekretaris Daerah Aceh Jaya, T. Reza
Fahlevi, MM, membuka acara Focus Group Discussion (FGD)
tentang Pengembangan Kawasan Berbasis Komoditi. Acara ini
bertujuan untuk mendukung Pengembangan Kawasan Industri Aceh
Jaya secara berkelanjutan. Kegiatan ini berlangsung di Aula
Setdakab Aceh Jaya, Kuala Meurisi pada Selasa ( 29/08/2023).

Acara ini turut dihadiri Koordinator Program Studi Magister
Ilmu Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar, Dr.
Rahmat Pramulya, S.Tp., MM, Divisi Teknik dan Manajemen
Lingkungan, Institut Pertanian Bogor (IPB) Prog, Dr. Ir.
Tajuddin Bantacut, M.Sc, Asisten Perekonomian dan Pembangunan
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Setdakab Aceh Jaya, Jonni Sahputra, S5.Si, Para Staf Khusus
Bupati Aceh Jaya, Para Staf Ahli Bupati Aceh Jaya, Para Kepala
SKPK di Lingkup Kabupaten Aceh Jaya, Para Camat, Kepala Bagian
Perekonomian dan Sumber Daya Alam Setdakab Aceh Jaya dan unsur
terkait lainnya.

Dalam acara tersebut, T. Reza Fahlevi menyampaikan pentingnya
kolaborasi dan sinergi dalam memajukan sektor industri di Aceh
Jaya. Ia berharap melalui kegiatan FGD ini, para pemangku
kepentingan dapat bersama-sama menggali potensi dan peluang
yang dimiliki Aceh Jaya dalam pengembangan komoditi berbasis
industri.

“Kami percaya bahwa kerja sama yang erat antara berbagai pihak
akan membantu kami mengoptimalkan potensi yang dimiliki Aceh
Jaya. Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat,
kita perlu bersama-sama mengembangkan strategi yang inovatif
dan berkelanjutan,” ujarnya.

Prof. Dr. Ir. Tajuddin Bantacut dari Divisi Teknik dan
Manajemen Lingkungan, Institut Pertanian Bogor (IPB) juga
memberikan pandangan bahwa Aceh Jaya memiliki posisi strategis
dibandingkan dengan kabupaten lain di Aceh. Meskipun demikian,
kerja sama dengan kabupaten-kabupaten lain seperti Aceh Barat,
Nagan Raya tetap diperlukan untuk mengoptimalkan potensi
pembangunan di wilayah tersebut.

Ia menegaskan bahwa kerja sama lintas kabupaten akan membawa
dampak positif bagi perkembangan ekonomi dan pembangunan
berkelanjutan di Aceh Jaya. Ia juga mengapresiasi inisiatif
Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya dalam mengadakan acara FGD ini
sebagai wujud nyata komitmen untuk memajukan sektor industri
di wilayah tersebut.

Acara FGD Pengembangan Kawasan Berbasis Komoditi ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang potensi dan tantangan dalam pengembangan industri di
Aceh Jaya. Kolaborasi antarinstansi dan pemangku kepentingan



diharapkan dapat menghasilkan langkah-langkah strategis untuk
mewujudkan visi pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut.



